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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalamein pcneliti bahwa 

kemampuan fisik motorik, terutama kemampuan motorik kasar yang hams dikembangkan, karena 

kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan anak dalam meningkatkan ketrampilan dan 

koordinasi gerak anak. Anak kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung kemampuan motorik kasar anak masih belum optimal seperti yang 

diharapkan. Permasalahan penelitian ini adalah: "Apakah permainan halang rintang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom 

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung?". Tujuan Penelitiannya adalah 1) Memperoleh data 

tentang kemampuan motorik kasar anak sebelum dilakukan tindakan di Kelompok B TK Dharma 

Wanita Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun. 2) Melakukan tindakan 

dengan menerapkan permainan halang rintang dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

di kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. 3) 

Mengumpulkan data tentang kemampuan motorik kasar anak sesudah dilakukan tindakan di 

Kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung 

Tahun. 4) Mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan 

halang rintang di kelompok B TK Dharma Wanita TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan 

Kauman Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian anak kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument berupa RKH, 

lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan permainan halang rintang dapat 

ditemukan pelaksanaan langkah-langkah efektif dalam permainan halang rintang pada anak di 

Kelompok B TK Dharma Wanita Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014-2015. (2) Melalui siklus tindakan penerapan permainan halang rintang terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Kelompok B TK Dharma Wanita 

Kranganom Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014-2015. 

 

Kata Kunci: kemampuan motorik kasar, permainan halang rintang, anak TK 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik 

dalam keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh 

tingkat keberhasilan pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan akan dicapai 

suatu bangsa apabila ada usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu 

sendiri. Berdasarkan fenomena-fenomena 

tersebut di atas mendorong peneliti untuk 

melakukan suatu penelitian tindakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

judul “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 

Halang Rintang di Kelompok B TK 

Dharma Wanita Kranganom Kecamatan 

Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014-2015”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Masih kurangnya kemampuan 

fisik-motorik anak, terutama 

kemampuan motorik kasar   

2. Masih kurangnya semangat pada 

anak, sehingga anak mudah 

menjadi anak bosan dan kurang 

berminat untuk belajar 

3. Masih kurangnya dorongan dari 

orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan motorik anak. 

4. Masih kurangnya variasi bentuk 

permainan yang di sajikan dan 

pembelajaran yang dilakukan guru 

dalam mengembangkan fisik 

motorik kasar pada anak. 

                                                            

C.  Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Peningkatan kemampuan motorik 

kasar anak. 

2. Permainan halang rintang. 

3. Penelitian dilakukan di Kelompok 

B TK Dharma Wanita Kranganom 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung 

 

D.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang 

penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

“Apakah permainan halang rintang 

dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di Kelompok B 

TK Dharma Wanita Kranganom 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung?”.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di 

atas tujuan penelitiannya adalah: 

1. Memperoleh data tentang kemampuan 

motorik kasar anak sebelum dilakukan 

tindakan di Kelompok B TK Dharma 

Wanita Kranganom Kecamatan 

Kauman Kabupaten Tulungagung 

Tahun. 

2. Melakukan tindakan dengan 

menerapkan permainan halang rintang 

dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di kelompok B TK 

Dharma Wanita Kranganom 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung. 

3. Mengumpulkan data tentang 

kemampuan motorik kasar anak 

sesudah dilakukan tindakan di 
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Kelompok B TK Dharma Wanita 

Kranganom Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung Tahun. 

4. Mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak 

melalui permainan halang rintang di 

kelompok B TK Dharma Wanita TK 

Dharma Wanita Kranganom 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Permainan halang rintang ini 

sesuai dengan karakteristik dan 

perkembangan anak usia dini. Anak 

sangat menyukai kegiatan yang 

menyenangkan dan mengandalkan olah 

tubuh anak daripada belajar dalam ruang 

kelas dan hanya menggunakan media 

buku pembelajaran serta majalah. 

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan motorik 

anak hanya sebatas senam irama setiap 

hari Sabtu yang tentunya sangat kurang 

efektif dan kurang variatif. 

 

B.  Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

Dian Mustikawati. Skripsi. 2012. 

Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Melalui Permainan Menangkap 

Burung di Kelompok B TK Dharma 

Wanita Bungur Tulungagung. Jurusan 

Kependidikan Sekolah Dasar dan 

Prasekolah Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik kasar pada 

anak kelompok B2 TK Kemala 

Bhayangkari 02 Yogyakarta dapat 

ditingkatkan melalui permainan melempar 

dan menangkap  bola. Langkah-langkah 

permainan melempar dan menangkap bola 

yang  efektif  dalam  penelitian  ini  

adalah  (1)  guru  mendemontrasikan  

gerakan  dibantu kolaborator, dan 

dilakukan sebanyak 5 kali, (2) guru 

membetulkan apabila posisi anak masih 

salah, dan (3) jarak yang ditetapkan untuk 

melempar dan menangkap bola adalah 

dua meter. 

Perbedaan terdahulu dengan 

penelitian ini adalah fokus pada 

peningkatan motorik kasar anak melalui 

permainan halang rintang pada anak 

kelompok B. 

C.  Kerangka Berpikir 

Bermain  sangat  penting  bagi  

anak,  penting  bagi  pertumbuhan  dan 

perkembangan  anak.  Anak-anak  harus  

bermain  agar  dapat  mencapai 

perkembangan  yang  optimal.  Tanpa  

bermain,  anak  akan  bermasalah  di 

kemudian hari. Dengan bermain  juga 

akan dapat meningkatkan keterampilan 

gerak anak-anak,  menyalurkan  hasrat  

bergerak  dan  menciptakan  suasana 

kesenangan dan kegembiraan bagi anak-

anak. 

Dengan melakukan  kegiatan  

permainan halang rintang,  diharapkan  

akan mengembangkan  motorik  kasar  

pada  anak. Pengembangan motorik  kasar  

anak TK merupakan landasan  terpenting  

bagi  perkembangan  peserta  didik  

selanjutnya. Kemampuan  anak  didik  

akan  berkembang,  apabila  penerapan  

metode  dan langkah-langkah dalam 

kegiatan bermain dilakukan sesuai 

prosedur. 

 

III. METODE PENELITIAN  

A. Subjek Penelitian 
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Peneliti mengambil tempat 

penelitian di lokasi ini karena lembaga 

pendidikan ini mempunyai latar belakang 

yang sangat menarik yaitu mampu 

menciptakan anak didiknya untuk meraih 

prestasi yang baik, yang semua itu tidak 

bisa dilepaskan dari peran serta guru dan 

kepala sekolah dalam membina 

perkembangan motorik kasar anak melalui 

permainan halang rintang dengan lebih 

baik.  

B. Prosedur Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen penelitian yang 

digunakan 

Instrumen merupakan  alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

yang diperlukan oleh peneliti. 

Sedangkan  

2. Model dari setiap instrument 

a. Rencana Pembelajaran 

Peneliti membuat Rencana 

Kegiatan Harian (RKH) sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

b. Lembar Hasil Belajar 

Penilaian tersebut berupa 

format-format penilaian dan 

rangkuman penilaian. Berikut ini 

disajikan tabel analisis untuk 

perkembangan motorik kasar anak. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif, maka data yang 

terkumpul dalam penelitian dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis 

data kualitatif. Analisis data dalam 

penelitian ini secara terus menerus selama 

proses dan setelah pengumpulan data 

Moleong (2006: 85) mengatakan, bahwa 

analisis data kualitatif dilakukan dalam 

suatu proses, berarti analisis data sudah 

dapat dilakukan sejak pengumpulan data 

di lapangan dan berakhir pada waktu 

penyusunan lapangan penelitian.  

Untuk mengetahui keefektifan 

suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa data. 

Pada penelitian ini digunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode penilaian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh. 
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Dalam permainan, peneliti 

melakukan penilaian sesuai 

perkembangan anak yang berupa skor  

indikator berikut ini: 

Tabel 3.3 Skor Indikator 

Perkembangan Anak 
No Skor Keterangan 

1 1 
Anak sama sekali tidak mau 

mengikuti kegiatan (   ) 

2 2 
Anak mengikuti kegiatan tapi 

tidak mau penuh (      ) 

3 3 

Anak mengikuti kegiatan 

sepenuhnya tapi tidak teratur  

(          ) 

4 4 
Anak mengikuti kegiatan 

sepenuhnya dan teratur  (             ) 

Untuk menghitung lembar observasi 

aktivitas guru dan anak digunakan rumus 

sebagai berikut:  

P % =   
X

X
 x 100%  

Keterangan:  

Dimana (P%)   = Presentase keberhasilan 

aktivitas guru dan siswa.  

X        = jumlah skor perolehan 

∑X       = jumlah skor maksimal 

Agar lebih mudah untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa 

(2006) mengatakan: "Pembelajaran dikatakan 

berhasil dan berkualitas dari segi proses 

apabila seluruh anak atau setidak-tidaknya 

sebagian 85% peserta didik terlibat secara 

aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran disamping itu 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, 

semangat yang besar dan rasa percaya diri".  

Tingkat keberhasilan aktivitas guru 

dan aktivitas siswa tersebut menurut 

Purwanto (2002: 103) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Tingkat Penguasaan taraf 

keberhasilan tindakan 

Tingkat 

Penguasaan 

Nilai 

Bintang 

Bobot Predikat 

81%-100% 

75%-80% 

51%-74% 

<50% 

 
 
 
 

4 

3 

2 

1 

Sangat 

baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan oleh peneliti berkolaborasi 

dengan teman sejawat dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan halang rintang di 

Kelompok B TK Dharma Wanita 

Kranganom Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2014-2015. 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Sebelum dilaksanakan 

penelitian, peneliti bersama 

kolaborator mempersiapkan media, 

sarana dan sumber belajar yang 

dilaksanakan dalam permainan haling 

rintang dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I, Siklus II dan 

Siklus III 

a. Siklus I 

1) Perencanaan Tindakan 

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Terlebih  dahulu guru 

menjelaskan  mengenai 

langkah-langkah permainan.   
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1)  Memperkenalkan pada siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

permainan halang rintang dan 

memimpin pelaksanaan permainan 

2) Anak mengambil bola dan centong 

dengan membungkukkan badan dan 

lutut tidak ditekuk, 

3) Anak meloncati setiap ada rangkaian 

karet gelang sambil membawa bola di 

atas centong, 

4) Anak berjalan di atas papan titian 

sambil membawa bola di atas centong 

sampai ujung papan titian,  

5) Meningkatkan keterampilan anak 

dengan  anak melempar bola 

kekeranjang dengan centong, 

meningkatkan kelincahan anak dengan 

kegiatan. 

3) Observasi  Siklus I 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas anak  

Dari hasil observasi pada siklus I  ini 

bisa dilihat bahwa rata-rata nilai siswa yang 

memperoleh bintang 2 yaitu 70%. Dari tabel 

di atas tampak bahwa persentase anak yang 

mendapatkan nilai bintang 3 sebanyak 30%  

anak. Hal ini menunjukkan aktivitas belajar 

anak belum memenuhi harapan peneliti yaitu 

90% dari siswa keseluruhan, sehingga 

diperlukan tindakan. 

Berdasarkan  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan observer, maka terlihat bahwa: 

1. Guru dalam penyampaian materi kegiatan 

pembelajaran masih kurang jelas. 

2. Perbendaharaan kata guru kurang bagi 

anak 

3. Guru dalam penggunaan permainan halang 

rintang kurang maksimal. 

4. Guru dalam memberikan kesempatan 

kepada anak kurang, sehingga anak 

menjadi pasif. 

5. Guru kurang bisa menarik perhatian anak 

sehingga pada waktu guru berbicara 

didepan kelas anak-anak ramai sendiri. 

4) Refleksi Tindakan I 

Adapun hasil analisis data pada siklus 

I adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Aktivitas Guru dan Aktivitas 

Siswa 

Observasi terhadap aktivitas guru dan 

siswa dilakukan oleh 1 orang observer. Pada 

siklus I observasi dilakukan 2 kali pertemuan.  

Hasil Analisis Kegiatan Guru 

Dari hasil refleksi ini, kemudian 

peneliti memberikan tindakan perbaikan 

yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. 

Tindakan perbaikan tersebut antara lain: 

a) Memberikan motivasi kepada anak 

pada waktu pembelajaran dengan 

menggunakan permainan halang 

rintang. 

b) Pada waktu penggunaan permainan 

halang rintang, dengan meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dipastikan 

anak menyukainya. 

c) Memberi kesempatan kepada anak 

untuk bertanya. 

b. Siklus II 

1) Perencanaan Tindakan 

Pada perencanaan tindakan II, 

guru membuat rencana-rencana yang 

disesuaikan dengan refleksi siklus II. 

Adapun refleksi yang dilakukan pada 

siklus II antara lain pemberian motivasi 

kepada anak pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, guru 

menggunakan permainan halang rintang 

dengan dikonsep semenarik mungkin. 

Rencana tindakan ini dibuat untuk 

persiapan melakukan tindakan dalam 

siklus II agar tidak mengalami kesulitan 

pada waktu melakukan kegiatan 

pembelajaran.   
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2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksana tindakan II ini 

guru mengadakan perbaikan-perbaikan 

dari kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I. Guru memotivasi pada 

anak agar lebih aktif  dalam kegiatan 

permainan halang rintang dan memberi 

kesempatan kepada anak untuk bertanya, 

dapat menarik perhatian anak dengan 

bahasa dan intonasi yang menarik.  

Terlebih  dahulu guru menjelaskan  

mengenai langkah-langkah permainan.   

1) Pendidik memimpin pelaksanaan 

permainan 

2) Anak mengambil bola dan centong 

dengan membungkukkan badan dan 

lutut tidak ditekuk, 

3) Anak meloncati setiap ada rangkaian 

karet gelang sambil membawa bola di 

atas centong, 

4) Anak berjalan di atas papan titian 

sambil membawa bola di atas centong 

sampai ujung papan titian,  

5) Meningkatkan keterampilan anak 

dengan  anak melempar bola 

kekeranjang dengan centong, 

meningkatkan kelincahan anak dengan 

kegiatan 

6) Setelah anak melempar bola 

kekeranjang anak molompat zig zag di 

lingkaran.  

3) Observasi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan observer, maka terlihat bahwa: 

1. Guru dalam penyampaian materi kegiatan 

pembelajaran sudah bagus dapat dapat 

dimengerti oleh anak. 

2. Pembendaharaan kata guru sudah lebih 

luas 

3. Motivasi  yang diberikan guru kepada 

anak dengan melalui permainan halang 

rintang sudah baik. 

4. Guru dalam memberikan kesempatan 

kepada anak sudah sangat bagus. 

5. Guru sudah bisa mengkondisikan ruang 

kelas dengan pemilihan media 

pembelajaran yang menarik sehingga anak 

tidak merasa bosan. 

4) Refleksi Tindakan II 

Dari hasil analisis siklus II ini bisa 

dilihat bahwa meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak 

dengan menggunakan permainan 

halang rintang sudah mengalami 

banyak peningkatan jika dibandingkan 

dengan siklus I. Berdasarkan hasil 

analisis dan observasi di atas, dapat 

diketahui bahwa, pada siklus II ini 

didapatkan data bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik 

dan kekurangan-kekurangan pada 

pertemuan sebelumnya sudah dapat 

diperbaiki serta dengan penggunaan 

permainan halang rintang yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak, manun masih diperlukan 

tindakan III. 

c. Siklus III 

1) Perencanaan Tindakan 

Pada perencanaan tindakan III, 

guru membuat rencana-rencana yang 

disesuaikan dengan refleksi siklus III. 

Adapun refleksi yang dilakukan pada 

siklus III antara lain pemberian 

motivasi kepada anak pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

guru menggunakan permainan halang 

rintang dengan dikonsep semenarik 

mungkin.  

2) Pelaksanaan Tindakan III 

Guru menjelaskan  mengenai langkah-

langkah permainan.   

1) Memperkenalkan pada siswa 

dengan pembelajaran dengan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Lilik Supriyaningsih| 13.1.01.11.0513P 

FKIP – PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 11|| 

 

 

menggunakan permainan halang 

rintang 

2) Membimbing dan mengarahkan 

anak dalam permainan halang 

rintang agar anak melewati 

rintangan dan menangkap ikan 

sebanyak-banyaknya. 

3) Guru membimbing siswa  untuk 

mengumpulkan ikan dan 

memasang  umpan  

4) Guru menyuruh anak untuk 

menghitung  ikan yang terkumpul. 

5) Guru memberikan stimulasi 

mengenai gerakan apa yang 

dilakukan saat sampai di tempat 

pengumpulan ikan.  

  

3) Observasi Tindakan Siklus III 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan oleh observer, maka dapat terlihat 

hasilnya sebagai berikut: 

a. Anak terlihat antusias dalam permainan 

halang rintang yang dibawakan guru 

b. Karena sudah terbiasa dengan permainan 

halang rintang, siswa tidak malu untuk 

melaksanakan permainan 

c. Anak sudah terlihat aktif dan mengikuti 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan observer, maka terlihat bahwa: 

1. Guru dalam penyampaian materi 

kegiatan pembelajaran sudah bagus 

dapat dapat dimengerti oleh anak. 

2. Guru dalam memberikan kesempatan 

kepada anak sudah sangat bagus. 

3. Guru sudah bisa mengkondisikan ruang 

kelas dengan pemilihan media 

pembelajaran yang menarik sehingga 

anak tidak merasa bosan. 

4) Refleksi Tindakan III 

Adapun hasil analisis data pada siklus 

III adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Aktivitas Guru dan 

Aktivitas Siswa 

Observasi terhadap aktivitas guru 

dan aktivitas siswa dilakukan oleh satu 

observer. Pada siklus III observasi 

dilakukan 1 kali pertemuan. 

Hasil Analisis Kegiatan Guru 

Dari data tabel 4.6 dapat di lihat 

bahwa taraf keberhasilan observasi 

aktivitas guru pada siklus III 89.95% 

dan dinilai sangat baik. Ternyata hasil 

aktivitas guru sudah mencapai taraf 

keberhasilan yang diinginkan peneliti 

yaitu mencapai taraf keberhasilan 

85%. 

Hasil Analisis Kegiatan Siswa 

Dari data tabel dapat dilihat 

bahwa taraf keberhasilan observasi 

aktivitas siswa pada siklus III 87,5 % 

dan dinilai sangat baik, telah mencapai 

taraf keberhasilan yang diinginkan 

peneliti yaitu mencapai taraf 

keberhasilan 85%. 

Dari hasil analisis siklus III ini 

bisa dilihat bahwa meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak 

dengan menggunakan permainan 

halang rintang sudah mengalami 

banyak peningkatan jika dibandingkan 

dengan siklus II. Berdasarkan hasil 

analisis dan observasi di atas, dapat 

diketahui bahwa, pada siklus III ini 

didapatkan data bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan 

kekurangan-kekurangan pada 

pertemuan sebelumnya sudah dapat 

diperbaiki serta dengan penggunaan 

permainan halang rintang yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak. 
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B. Proses Analisis Data  

Dari data-data yang diperoleh 

dalam penelitian ini dapat diperoleh hasil 

sebagaimana tabel hasil rekapitulasi data 

hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

Table 4.8  

Perbandingan Hasil Tes dan Observasi 

Siklus I dan II 

N

o 
Uraian 

Siklus 

I II III 

1

. 

Kegiatan Aktivitas 

Guru 

30% 85% 95

% 

2

. 

Kegiatan Aktivitas 

Siswa 

54.16% 83.3

3% 

93.

65

% 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil 

observasi  hasil rata-rata observasi 

terhadap kegiatan guru pada siklus I 

sebesar 54.16, kemudian Siklus II sebesar 

83.33%, selanjutnya pada siklus III 

meningkat sebesar 93.65 dan untuk hasil 

rata-rata observasi terhadap anak pada 

siklus I sebesar 30%, siklus II sebesar 

85%, kemudian meningkat pada Siklus III 

sebesar 95%. Jadi  penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan 

permainan halang rintang, dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak di kelompok B TK Dharma Wanita 

Karanganom kecamatan Kauman. 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 

pembelajaran melalui permainan halang 

rintang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di Kelompok B TK 

Dharma Wanita Kranganom Kecamatan 

Kauman Kabupaten Tulungagung. Hal ini 

berarti sesuai dengan pendapat Hurlock 

dalam Dewi (2005) menyebutkan bahwa 

ketrampilan motorik kasar sebagai 

gerakan yang terjadi karena adanya 

koordinasi otot-otot besar, seperti 

berjalan, melompat, berlari, melempar 

dan menaiki, gerakan-gerakan ini 

berawal dari yang sederhana menjadi 

gerakan-gerakan yang kompleks dan 

terorganisasi. Pendapat tersebut diperkuat 

dengan pendapat Sumantri (2005) 

menyebutkan halang rintang bertujuan 

untuk mengembangkan kelincahan dan 

koordinasi gerak anak. Permainan ini 

untuk anak usia 4-6 tahun, karena pada 

usia 4-6 tahun anak telah cukup matang 

koordinasi seluruh gerakan ototnya.  

Permainan halang rintang ini 

sesuai dengan karakteristik dan 

perkembangan anak usia dini. Anak 

sangat menyukai kegiatan yang 

menyenangkan dan mengandalkan olah 

tubuh anak daripada belajar dalam ruang 

kelas dan hanya menggunakan media 

buku pembelajaran serta majalah. 

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan motorik 

anak hanya sebatas senam irama setiap 

hari Sabtu yang tentunya sangat kurang 

efektif dan kurang variatif. 

Pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama 3 siklus yaitu siklus 

I, siklus II dan siklus III. Setiap siklus 

membahas tentang bagaimana 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan halang rintang.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, setiap 

siklus terbagi dalam tiga tahap kegiatan 

yaitu (1) kegiatan awal (2) kegiatan inti 

(3) kegiatan penutup.   

Adapun hasil dari observasi guru 

dan siswa pada siklus I, siklus II dan pada 

siklus III adalah sebagai berikut: 
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Hasil observasi perkembangan 

bahasa anak terbukti meningkat, hal 

tersebut dapat dilihat dari  hasil rata-rata 

observasi kegiatan guru pada siklus I 

sebesar 54.16, kemudian Siklus II sebesar 

83.33%, selanjutnya pada siklus III 

meningkat sebesar 93.65 dan untuk hasil 

rata-rata observasi terhadap anak pada 

siklus I sebesar 30%, siklus II sebesar 

85%, kemudian meningkat pada Siklus III 

sebesar 95%. Jadi  hipotesis penelitian ini 

diterima yaitu penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan permainan halang 

rintang, dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di kelompok B TK 

Dharma Wanita Karanganom kecamatan 

Kauman. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas dari siklus I, Siklus II dan 

siklus III, dalam implementasi 

pembelajaran yang masih harus 

diperhatikan oleh guru adalah: 

1. Guru dalam penyampaian materi 

kegiatan pembelajaran masih kurang 

jelas. 

2. Perbendaharaan kata guru kurang bagi 

anak 

3. Guru dalam penggunaan permainan 

halang rintang kurang maksimal. 

4. Guru dalam memberikan kesempatan 

kepada anak kurang, sehingga anak 

menjadi pasif. 

5. Guru kurang bisa menarik perhatian 

anak sehingga pada waktu guru 

berbicara didepan kelas anak-anak 

ramai sendiri. 

Hasil penelitian ini sudah dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak yang dilakukan melalui permainan 

halang rintang yang dibuktikan sebagai 

berikut: 

1. Anak terlihat antusias dalam 

permainan halang rintang yang 

dibawakan guru. 

2. Kemampuan motorik kasar anak 

berkembang dengan baik melalui 

permainan halang rintang, dapat 

dilihat dari siswa tidak malu untuk 

melaksanakan permainan. 

3. Anak sudah terlihat aktif dan 

mengikuti permainan dengan baik. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan 

yaitu:  penerapan permainan halang 

rintang terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak di 

Kelompok B TK Dharma Wanita 

Kranganom Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014-2015 dibuktikan dari hasil rata-rata 

observasi kegiatan guru pada siklus I 

sebesar 54.16, kemudian Siklus II sebesar 

83.33%, selanjutnya pada siklus III 

meningkat sebesar 93.65 dan untuk hasil 

rata-rata observasi terhadap anak pada 

siklus I sebesar 30%, siklus II sebesar 

85%, kemudian meningkat pada Siklus III 

sebesar 95%. Jadi  hipotesis penelitian ini 

diterima yaitu penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan permainan halang 

rintang, dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di kelompok B TK 

Dharma Wanita Karanganom kecamatan 

Kauman. 

B. Saran untuk Tindakan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

maka hasil penelitian ini disarankan:  

1. Bagi Sekolah  

Memberikan kontribusi pemikiran 

sebagai bahan pertimbangan untuk 
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meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak. 

2. Bagi Pendidik 

Dengan memanfaatkan Permainan 

Halang rintang dapat membantu guru 

dalam optimalisasi peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak. 

3. Bagi Anak 

Dengan Pelaksanaan Kegiatan ini 

akan membantu anak dalam 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasarnya. 
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